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ABSTRAK 
 

 Pajak merupakan sumber dana yang berkontribusi paling besar dalam membiayai 
Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) negara kita. Sehingga ada tuntutan agar 
penerimaan di bidang sektor pajak harus terus meningkat. 
 Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang 
signifikan antara tingkat penerimaan pajak penghasilan badan sebelum dan sesudah 
pemeriksaan khusus, serta mengetahui seberapa besar konstribusi hasil pemeriksaan 
khusus terhadap penerimaan pajak penghasilan badan. 
 Objek penelitian pada penulisan skripsi ini adalah tingkat penerimaan pajak 
penghasilan badan sebelum dan sesudah pemeriksaan khusus  untuk tahun anggaran 
2004. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah KPP Bandung Tegallega. 
Pemeriksaan khusus yang dimaksud adalah pemeriksaan khusus yang dilaksanakan dan 
diselesaikan pada tahun 2004, terhadap SPT Tahunan pajak penghasilan Wajib Pajak 
badan Tahun 2003. 
 Penelitian ini bersifat deskritif dengan menggunakan metode studi kasus dimana 
data yang diperoleh selama penelitian ini akan dianalisis dan diproses lebih lanjut dengan 
dasar teori-teori yang ada. 
 Hipotesa yang diambil adalah ”Terdapat perbedaan yang signifikan antara 
penerimaan pajak penghasilan badan sebelum pemeriksaan khusus dan  sesudah 
pemeriksaan khusus” Hipotesa diuji dengan berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
wawancara dan penelitian di KPP Bandung Tegallega yang kemudian diolah dan diuji 
dengan Paired Sample T-test.  
 Hasilnya tingkat penerimaan PPh badan dari 19 Wajib Pajak sebelum 
pemeriksaan khusus Rp. 2.556.140.037 dan sesudah pemeriksaan khusus naik sebesar Rp. 
3.393.430.876, koreksi fiskal positif Rp. 687.622.622 ditambah denda Rp. 139.668.217 
merupakan tambahan penerimaan pajak penghasilan badan dari hasil pemeriksaan khusus 
yakni sebesar Rp. 827.290.839 dan hasil uji statistik menunjukkan nilai t hitung lebih 
kecil daripada t tabel atau-2,760 <-2,1809. 
 Kesimpulan dalam penelitian ini Ho ditolak atau terdapat perbedaan yang 
signifikan antara tingkat penerimaan pajak penghasilan badan sebelum dan sesudah 
pemeriksaan khusus dan juga konstribusi pemeriksaan khusus terhadap penerimaan pajak 
penghasilan badan adalah sebesar 0,83%. Kecilnya konstribusi hasil pemeriksaan khusus 
disebabkan jumlah wajib pajak badan yang dikenakan pemeriksaan khusus hanya 0,59% 
dari jumlah keseluruhan Wajib Pajak badan di KPP Bandung Tegallega. 
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